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ABSTRAK 
The development of sustainability-based financial reporting in Islamic financial institutions is a 
crucial issue in supporting transparency, accountability, and the sustainability of the Islamic economy. 
The concept of sustainability emphasizes not only economic profit but also social, environmental, and 
corporate governance dimensions. From an Islamic perspective, this concept is closely linked to the 
maqasid sharia, which aims to safeguard religion, life, intellect, posterity, and wealth. The integration 
of maqasid sharia into sustainability-based financial reporting can create a reporting system that is 
not solely profit-oriented but also provides sustainable social and environmental benefits. Several 
Islamic financial institutions in Indonesia have begun implementing Environmental, Social, and 
Governance (ESG) principles in their sustainability reports as a form of responsibility to society and 
the environment. However, implementation still faces various obstacles, such as the lack of standard 
reporting standards based on maqasid sharia, low human resource competency, and limited 
integration between global standards and Islamic principles. Based on the news and journals 
analyzed, it was found that sustainability reporting in Islamic financial institutions still 
predominantly presents social aspects rather than comprehensive environmental impact 
measurements and maqasid indicators. In addition, several spelling errors were found in news sources 
and journals, such as the spelling of "Enviromental" instead of "Environmental," the spelling of 
"pelapor" instead of "pelaporan," and the use of the word "Mash" instead of "Masih." These errors 
demonstrate the importance of accuracy in preparing reports and scientific publications to improve 
the quality of information and make it easier for readers to understand. This study aims to explain the 
importance of integrating maqasid sharia in sustainability-based financial reporting to improve the 
quality of transparency, accountability, and sustainability of Islamic financial institutions in 
Indonesia. 
 
Kata kunci: Maqasid Syariah, Pelaporan Keuangan, Sustainability, ESG, Akuntansi Syariah, 

Keberlanjutan, Lembaga Keuangan Syariah. 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi global pada era modern mendorong perusahaan 

serta lembaga keuangan menerapkan sistem pelaporan yang tidak hanya 
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan dampak sosial 
dan lingkungan. Konsep sustainability reporting atau pelaporan keberlanjutan 
menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap aktivitas 
bisnis yang dijalankan. Pelaporan keberlanjutan memberikan informasi mengenai 
kinerja ekonomi, sosial, lingkungan, serta tata kelola perusahaan kepada para 
pemangku kepentingan. Penerapan sustainability reporting semakin berkembang 
sejak meningkatnya perhatian masyarakat terhadap isu perubahan iklim, 
kerusakan lingkungan, kesenjangan sosial, serta tuntutan transparansi 
perusahaan. Konsep keberlanjutan dalam dunia bisnis berkembang melalui 
pendekatan Environmental, Social, and Governance (ESG). Pendekatan tersebut 
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digunakan untuk mengukur bagaimana perusahaan memperhatikan tanggung 
jawab lingkungan, hubungan sosial dengan masyarakat, serta kualitas tata kelola 
perusahaan. Penerapan ESG dinilai mampu meningkatkan transparansi, 
akuntabilitas, serta keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan 
yang menerapkan ESG secara baik cenderung memiliki tingkat kepercayaan 
investor serta masyarakat yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang hanya 
berfokus pada profitabilitas [1].  

Lembaga keuangan syariah memiliki karakteristik berbeda dibandingkan 
lembaga keuangan konvensional karena seluruh aktivitas operasionalnya 
didasarkan pada prinsip syariah Islam. Sistem keuangan syariah tidak hanya 
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek moral, 
etika, keadilan, kesejahteraan sosial, serta kemaslahatan umat. Prinsip tersebut 
menjadikan lembaga keuangan syariah memiliki tanggung jawab lebih luas 
terhadap masyarakat dan lingkungan. Pelaporan keuangan syariah tidak hanya 
berfungsi sebagai media informasi ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk 
pertanggungjawaban spiritual kepada Allah SWT serta masyarakat. Konsep 
maqasid syariah menjadi dasar utama dalam aktivitas ekonomi Islam. Maqasid 
syariah merupakan tujuan utama syariat Islam yang bertujuan menjaga agama 
(hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), serta 
harta (hifz al-mal). Konsep tersebut memiliki hubungan erat dengan sustainability 
karena sama-sama menekankan keseimbangan kehidupan manusia, keadilan 
sosial, perlindungan lingkungan, serta kesejahteraan masyarakat. Integrasi 
maqasid syariah dalam sustainability reporting dinilai mampu menciptakan 
sistem pelaporan yang lebih etis, transparan, serta berorientasi pada 
kemaslahatan bersama [2].  

Penerapan sustainability reporting pada lembaga keuangan syariah di 
Indonesia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Bank syariah 
mulai mengadopsi standar Global Reporting Initiative (GRI), Islamic Social 
Reporting (ISR), serta prinsip ESG dalam laporan keberlanjutannya. Berbagai 
penelitian menunjukkan implementasi tersebut masih dominan menampilkan 
aspek sosial serta tata kelola dibandingkan integrasi maqasid syariah secara 
menyeluruh. Penelitian terdahulu menjelaskan belum adanya standar baku 
pelaporan keberlanjutan berbasis maqasid syariah menjadi salah satu hambatan 
utama dalam penerapan sistem pelaporan yang komprehensif. Berbagai penelitian 
menunjukkan implementasi sustainability reporting berbasis maqasid syariah 
masih menghadapi berbagai kendala. Kendala tersebut meliputi belum adanya 
standar baku sustainability reporting berbasis syariah, keterbatasan sumber daya 
manusia, kurangnya indikator pengukuran spiritual, serta rendahnya perhatian 
perusahaan terhadap aspek lingkungan. Sebagian besar laporan keberlanjutan 
lembaga keuangan syariah masih lebih dominan menampilkan kegiatan sosial 
dibandingkan indikator perlindungan lingkungan dan nilai spiritual. Kondisi 
tersebut menunjukkan integrasi maqasid syariah dalam sustainability reporting 
masih belum dilakukan secara menyeluruh [3].  

Beberapa penelitian menemukan ketidaksesuaian antara standar global 
sustainability reporting dengan prinsip syariah. Kondisi tersebut menyebabkan 
sebagian lembaga keuangan syariah masih berorientasi pada kepatuhan 
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administratif dibandingkan pencapaian nilai kemaslahatan secara substantif. 
Penelitian mengenai integrasi ESG serta maqasid syariah menunjukkan penerapan 
nilai syariah mampu meningkatkan kualitas keberlanjutan lembaga keuangan 
syariah karena memperhatikan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, 
serta spiritual. Hasil penelitian terdahulu menjelaskan sustainability reporting 
berbasis syariah mampu meningkatkan citra perusahaan, loyalitas nasabah, serta 
kepercayaan investor terhadap lembaga keuangan syariah. Penerapan prinsip 
keberlanjutan berbasis syariah juga dinilai mampu memperkuat stabilitas 
perusahaan dalam menghadapi tantangan ekonomi global. Integrasi ESG serta 
maqasid syariah memberikan keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, 
lingkungan, serta spiritual sehingga lembaga keuangan syariah dapat berkembang 
secara berkelanjutan. [4]. 

Fenomena perkembangan sustainability reporting berbasis syariah juga 
diikuti meningkatnya publikasi ilmiah serta berita mengenai pelaporan 
keberlanjutan. Hasil analisis beberapa artikel dan berita menemukan masih 
terdapat kesalahan ejaan dalam penulisan istilah sustainability reporting dan 
maqasid syariah. Kesalahan penulisan tersebut dapat memengaruhi kualitas 
informasi serta pemahaman pembaca terhadap isi publikasi. Kondisi tersebut 
menunjukkan pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam 
penulisan akademik maupun laporan keberlanjutan perusahaan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena integrasi maqasid syariah dalam 
pelaporan keuangan berbasis sustainability mampu menjadi solusi dalam 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta keberlanjutan lembaga keuangan 
syariah di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan model sustainability reporting berbasis 
syariah yang lebih komprehensif serta sesuai dengan prinsip Islam dan kebutuhan 
global.[5]. 

Pelaporan keberlanjutan merupakan bentuk pelaporan perusahaan yang 
mencakup aspek ekonomi, sosial, serta lingkungan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Konsep 
sustainability reporting berkembang seiring meningkatnya tuntutan transparansi 
perusahaan terhadap dampak aktivitas bisnis yang dijalankan. Dalam konteks 
lembaga keuangan syariah, sustainability reporting tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan prinsip etika Islam serta 
kemaslahatan umat [6].  

Penelitian Rizqi Anfanni Fahmi menjelaskan praktik pelaporan 
keberlanjutan pada lembaga keuangan syariah di Indonesia masih belum 
sepenuhnya mencerminkan nilai maqasid al-shariah. Pelaporan keberlanjutan 
lebih banyak berfokus pada aspek sosial serta tata kelola, sedangkan aspek 
lingkungan dan indikator spiritual belum terintegrasi secara optimal. Penelitian 
tersebut menunjukkan perlunya pengembangan indikator sustainability reporting 
berbasis Islam agar sesuai dengan prinsip syariah serta kebutuhan global [3]. 

Penelitian Binti Masruroh mengenai analisis sustainability reporting pada 
Bank Syariah Indonesia menunjukkan laporan keberlanjutan bank syariah telah 
mencerminkan sebagian nilai maqasid syariah, terutama perlindungan harta, 
pendidikan, serta kesejahteraan sosial. Implementasi nilai lingkungan dan 
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spiritual masih memerlukan penguatan agar pelaporan keberlanjutan lebih 
komprehensif [1].  

Penelitian Nurafni Sofya serta Hesi Eka Puteri menjelaskan integrasi ESG 
dan maqasid syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bank 
syariah di Indonesia. Penelitian tersebut menegaskan penerapan prinsip 
lingkungan, sosial, tata kelola, serta maqasid syariah secara bersamaan mampu 
meningkatkan kualitas keberlanjutan lembaga keuangan syariah [7].  

Penelitian mengenai Islamic Social Reporting (ISR) menunjukkan konsep 
pelaporan sosial berbasis syariah dapat menjadi alternatif dalam 
mengintegrasikan sustainability reporting dengan nilai Islam. ISR menekankan 
transparansi, tanggung jawab sosial, distribusi keadilan, serta perlindungan 
terhadap masyarakat dan lingkungan. Konsep tersebut memiliki hubungan erat 
dengan maqasid syariah karena bertujuan menciptakan kesejahteraan umat serta 
keberlanjutan ekonomi Islam [8] 
 
METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami 
integrasi maqasid syariah dalam pelaporan keuangan berbasis sustainability 
secara mendalam melalui analisis berbagai sumber literatur, berita, serta laporan 
keberlanjutan lembaga keuangan syariah. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fenomena penerapan sustainability reporting berbasis syariah 
yang terjadi pada lembaga keuangan syariah di Indonesia.Data penelitian terdiri 
atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui analisis 
dokumen laporan keberlanjutan lembaga keuangan syariah, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari artikel jurnal, prosiding konferensi, berita daring, buku, 
serta regulasi terkait sustainability reporting dan maqasid syariah. Referensi yang 
digunakan berasal dari publikasi lima tahun terakhir agar penelitian memiliki 
relevansi terhadap perkembangan terkini [9]. 

Objek penelitian difokuskan pada integrasi maqasid syariah dalam 
pelaporan keuangan berbasis sustainability pada lembaga keuangan syariah di 
Indonesia. Ruang lingkup penelitian mencakup penerapan Environmental, Social, 
and Governance (ESG), Islamic Social Reporting (ISR), serta indikator maqasid 
syariah dalam laporan keberlanjutan perusahaan syariah [8]. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi 
pustaka. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan laporan 
keberlanjutan bank syariah serta dokumen terkait penerapan sustainability 
reporting. Studi pustaka dilakukan melalui pengumpulan jurnal ilmiah, prosiding 
konferensi, serta berita daring yang relevan dengan topik penelitian. Proses 
pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar memperoleh informasi yang 
valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Definisi operasional variabel dalam penelitian terdiri atas dua variabel 
utama. Variabel pertama yaitu maqasid syariah yang diukur melalui indikator 
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, serta harta. Variabel kedua yaitu 
sustainability reporting yang diukur melalui aspek ekonomi, sosial, lingkungan, 
dan tata kelola perusahaan. Integrasi kedua variabel dianalisis untuk mengetahui 
tingkat kesesuaian pelaporan keberlanjutan dengan prinsip syariah [10]. 
 
HASIL DAN DISKUSI  

Penelitian mengenai integrasi maqasid syariah dalam pelaporan keuangan 
berbasis sustainability menunjukkan perkembangan signifikan pada lembaga 
keuangan syariah di Indonesia. Hasil analisis berbagai laporan keberlanjutan bank 
syariah menunjukkan penerapan sustainability reporting telah menjadi bagian 
penting dalam sistem pelaporan perusahaan. Laporan keberlanjutan tidak hanya 
digunakan sebagai media penyampaian informasi keuangan, tetapi juga digunakan 
untuk menunjukkan tanggung jawab sosial, lingkungan, serta tata kelola 
perusahaan kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan [11].  

Penerapan sustainability reporting pada lembaga keuangan syariah 
menunjukkan sebagian besar bank syariah telah mengadopsi prinsip 
Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam laporan tahunan perusahaan. 
Aspek sosial menjadi indikator yang paling dominan dibandingkan aspek 
lingkungan dan spiritual. Informasi mengenai zakat, bantuan pendidikan, 
pemberdayaan UMKM, bantuan kemanusiaan, serta kegiatan sosial perusahaan 
dijelaskan secara rinci dalam laporan keberlanjutan. Kondisi tersebut 
menunjukkan lembaga keuangan syariah memiliki perhatian besar terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai bagian dari implementasi maqasid syariah.  

Pelaksanaan program sosial pada lembaga keuangan syariah menjadi 
bentuk implementasi perlindungan harta dan kesejahteraan masyarakat dalam 
maqasid syariah. Program distribusi zakat, pembiayaan usaha mikro, bantuan 
pendidikan, serta pemberdayaan masyarakat dinilai mampu meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan sosial 
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap citra perusahaan dan loyalitas 
nasabah terhadap bank syariah. Nasabah menilai lembaga keuangan syariah yang 
aktif menjalankan program sosial memiliki komitmen lebih tinggi terhadap nilai-
nilai Islam dan keberlanjutan sosial [12] .  

Aspek lingkungan dalam sustainability reporting masih menunjukkan 
hasil yang belum optimal. Sebagian besar lembaga keuangan syariah hanya 
menjelaskan program pengurangan penggunaan kertas, penghematan energi 
listrik, serta kegiatan penghijauan lingkungan dalam skala terbatas. Informasi 
mengenai pengurangan emisi karbon, pengelolaan limbah perusahaan, serta 
investasi berbasis lingkungan masih belum dijelaskan secara rinci. Kondisi 
tersebut menunjukkan implementasi perlindungan lingkungan sebagai bagian dari 
maqasid syariah belum sepenuhnya diterapkan dalam pelaporan keberlanjutan 
perusahaan.  

Hasil penelitian menemukan penerapan prinsip ESG pada lembaga 
keuangan syariah memberikan dampak positif terhadap transparansi dan 
akuntabilitas perusahaan. Laporan keberlanjutan memberikan informasi yang 
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lebih lengkap mengenai aktivitas perusahaan sehingga meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dan investor terhadap bank syariah. Transparansi informasi mengenai 
pengelolaan dana sosial, pembiayaan usaha, serta tata kelola perusahaan dinilai 
mampu memperkuat citra perusahaan di tengah persaingan industri keuangan 
modern.  

Penerapan Islamic Social Reporting (ISR) pada laporan keberlanjutan juga 
menunjukkan perkembangan yang cukup baik. ISR digunakan sebagai bentuk 
pelaporan sosial berbasis syariah yang memuat informasi mengenai kepatuhan 
syariah, distribusi zakat, tanggung jawab sosial perusahaan, perlindungan 
konsumen, serta kepedulian terhadap lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan 
penggunaan ISR mampu memperkuat integrasi maqasid syariah dalam 
sustainability reporting karena indikator ISR memiliki hubungan erat dengan 
prinsip kemaslahatan umat [6]. 
 

Aspek Penilaian Hasil Temuan Keterangan 

Aspek Sosial 

 
 

Sangat 
dominan 

 

Program zakat, CSR, 
bantuan pendidikan 

Aspek Lingkungan Masih rendah Pengurangan limbah 
belum optimal 

Tata Kelola Baik Transparansi laporan 
meningkat 

Indikator Spiritual Belum maksimal Nilai maqasid belum 
menyeluruh 

Implementasi ESG Cukup baik Sudah diterapkan pada 
bank syariah besar 

 
Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat beberapa kendala dalam 

implementasi sustainability reporting berbasis maqasid syariah. Kendala utama 
meliputi belum adanya standar baku sustainability reporting berbasis syariah 
yang dapat digunakan seluruh lembaga keuangan syariah di Indonesia. Sebagian 
besar perusahaan masih menggunakan standar Global Reporting Initiative (GRI) 
yang belum sepenuhnya mencerminkan indikator maqasid syariah. Kondisi 
tersebut menyebabkan implementasi nilai spiritual dalam laporan keberlanjutan 
masih belum optimal.  

Keterbatasan sumber daya manusia juga menjadi hambatan dalam 
penerapan sustainability reporting berbasis maqasid syariah. Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian pegawai perusahaan masih belum memahami konsep ESG, 
ISR, serta maqasid syariah secara menyeluruh. Kondisi tersebut menyebabkan 
penyusunan laporan keberlanjutan masih lebih berorientasi pada pemenuhan 
regulasi dibandingkan implementasi nilai keberlanjutan secara substantif [9].  

 
Tabel 2. Kendala Implementasi Sustainability Reporting 

Syariah 
No Kendala Dampak 
1 Standar pelaporan belum baku Ketidaksesuaian format 

laporan 
2 SDM terbatas Pemahaman maqasid syariah 

belum optimal 
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3 Integrasi ESG dan syariah belum 
maksimal 

Nilai spiritual belum terukur 

4 Fokus perusahaan pada profit Aspek lingkungan kurang 
diperhatikan 

5 Kurangnya evaluasi berkala Efektivitas laporan sulit diukur 

 
Penelitian menemukan lembaga keuangan syariah yang menerapkan 

sustainability reporting berbasis maqasid syariah memiliki tingkat kepercayaan 
masyarakat lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang hanya berorientasi pada 
profitabilitas. Penerapan sustainability reporting berbasis syariah juga dinilai 
mampu meningkatkan daya saing perusahaan dalam industri keuangan modern 
karena masyarakat mulai memperhatikan aspek keberlanjutan dan tanggung 
jawab sosial perusahaan [13]. 

Hasil penelitian menunjukkan integrasi maqasid syariah dalam sustainability 
reporting memiliki pengaruh penting terhadap peningkatan transparansi dan 
akuntabilitas lembaga keuangan syariah. Pelaporan keberlanjutan tidak hanya 
berfungsi sebagai media penyampaian informasi perusahaan, tetapi juga menjadi 
bentuk pertanggungjawaban moral dan spiritual kepada masyarakat. Temuan 
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan sustainability 
reporting berbasis syariah mampu memperkuat citra perusahaan serta 
meningkatkan loyalitas nasabah terhadap lembaga keuangan syariah.  

Dominasi aspek sosial dalam sustainability reporting menunjukkan lembaga 
keuangan syariah lebih fokus pada kegiatan filantropi dibandingkan perlindungan 
lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan implementasi maqasid syariah masih 
lebih banyak difokuskan pada perlindungan harta dan kesejahteraan masyarakat. 
Perlindungan lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab manusia terhadap 
alam masih belum dijelaskan secara rinci dalam laporan keberlanjutan 
perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengembangan indikator 
lingkungan berbasis maqasid syariah dalam sustainability reporting.  

Keunggulan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada 
penggabungan analisis sustainability reporting, maqasid syariah, serta analisis 
ejaan dalam berita dan artikel ilmiah. Penelitian sebelumnya lebih banyak 
berfokus pada implementasi sustainability reporting tanpa mengkaji kualitas 
penggunaan bahasa dalam publikasi akademik. Penelitian ini memberikan 
pendekatan lebih komprehensif karena menghubungkan pelaporan keberlanjutan 
dengan kualitas penulisan akademik dan publikasi ilmiah. 

Keunikan penelitian ini terlihat pada penggunaan maqasid syariah sebagai 
dasar evaluasi sustainability reporting lembaga keuangan syariah di Indonesia. 
Pendekatan tersebut memberikan perspektif baru bahwa keberlanjutan dalam 
Islam tidak hanya mencakup aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga nilai spiritual, 
etika, serta tanggung jawab terhadap lingkungan. Penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi referensi dalam pengembangan standar sustainability reporting 
berbasis syariah di Indonesia [14]. 

 
KESIMPULAN   

Penelitian mengenai integrasi maqasid syariah dalam pelaporan keuangan 
berbasis sustainability menunjukkan lembaga keuangan syariah di Indonesia 
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mulai mengalami perkembangan dalam penerapan sistem pelaporan 
keberlanjutan. Sustainability reporting telah menjadi bagian penting dalam 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan kepada masyarakat, 
investor, pemerintah, serta para pemangku kepentingan lainnya. Penerapan 
sustainability reporting tidak hanya digunakan sebagai media penyampaian 
informasi keuangan perusahaan, tetapi juga digunakan untuk menunjukkan 
tanggung jawab sosial, lingkungan, serta tata kelola perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas bisnis yang berkelanjutan [15].  

Penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) pada 
lembaga keuangan syariah menunjukkan aspek sosial menjadi indikator yang 
paling dominan dibandingkan aspek lingkungan dan spiritual. Program sosial 
seperti distribusi zakat, bantuan pendidikan, pemberdayaan UMKM, kegiatan 
kemanusiaan, serta bantuan sosial perusahaan menjadi bentuk implementasi 
maqasid syariah yang paling banyak diterapkan dalam sustainability reporting. 
Kondisi tersebut menunjukkan lembaga keuangan syariah memiliki perhatian 
besar terhadap kesejahteraan masyarakat dan kemaslahatan umat sebagai bagian 
dari prinsip ekonomi Islam[16].  

Aspek lingkungan dalam sustainability reporting masih belum diterapkan 
secara maksimal. Sebagian besar laporan keberlanjutan hanya menjelaskan 
program pengurangan penggunaan kertas, penghematan energi, serta kegiatan 
penghijauan lingkungan dalam skala terbatas. Informasi mengenai pengurangan 
emisi karbon, pengelolaan limbah, serta investasi berbasis lingkungan masih 
belum dijelaskan secara rinci dalam laporan perusahaan. Kondisi tersebut 
menunjukkan implementasi perlindungan lingkungan sebagai bagian dari maqasid 
syariah masih membutuhkan penguatan agar konsep keberlanjutan dapat 
diterapkan secara menyeluruh [17].  

Hasil penelitian menunjukkan integrasi maqasid syariah dalam sustainability 
reporting mampu meningkatkan citra perusahaan, loyalitas nasabah, serta 
kepercayaan investor terhadap lembaga keuangan syariah. Transparansi informasi 
mengenai pengelolaan dana sosial, pembiayaan usaha, serta tata kelola 
perusahaan memberikan dampak positif terhadap tingkat kepercayaan 
masyarakat kepada bank syariah. Penerapan sustainability reporting berbasis 
maqasid syariah juga dinilai mampu meningkatkan daya saing perusahaan dalam 
menghadapi persaingan industri keuangan modern yang semakin memperhatikan 
aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan.  

Berbagai kendala masih ditemukan dalam implementasi sustainability 
reporting berbasis maqasid syariah pada lembaga keuangan syariah di Indonesia. 
Kendala tersebut meliputi belum adanya standar baku sustainability reporting 
berbasis syariah, keterbatasan sumber daya manusia, kurang optimalnya integrasi 
ESG dengan prinsip syariah, serta minimnya indikator pengukuran spiritual dan 
lingkungan dalam laporan keberlanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan 
pelaporan keberlanjutan pada sebagian lembaga keuangan syariah masih lebih 
berorientasi pada pemenuhan regulasi dibandingkan implementasi nilai 
keberlanjutan secara substantif.  

Penelitian ini memiliki keunggulan dibandingkan penelitian sebelumnya 
karena tidak hanya membahas sustainability reporting dan maqasid syariah, tetapi 
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juga mengintegrasikan analisis ejaan dalam berita serta artikel ilmiah yang 
digunakan sebagai sumber referensi penelitian. Pendekatan tersebut memberikan 
perspektif baru bahwa kualitas penulisan akademik dan penggunaan bahasa 
memiliki pengaruh terhadap kualitas informasi yang diterima pembaca. Analisis 
ejaan menunjukkan masih terdapat berbagai kesalahan penulisan istilah 
sustainability reporting dan maqasid syariah dalam publikasi ilmiah maupun 
berita daring sehingga diperlukan peningkatan kualitas penulisan akademik 
sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Keunikan penelitian ini terlihat pada penggunaan maqasid syariah sebagai 
dasar evaluasi sustainability reporting lembaga keuangan syariah di Indonesia. 
Pendekatan tersebut memberikan pemahaman bahwa konsep keberlanjutan 
dalam Islam tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi dan tanggung 
jawab sosial, tetapi juga mencakup nilai spiritual, etika, keadilan, serta 
perlindungan terhadap lingkungan. Integrasi maqasid syariah dalam sustainability 
reporting diharapkan mampu menjadi dasar pengembangan model pelaporan 
keuangan syariah yang lebih komprehensif, transparan, berkelanjutan, serta sesuai 
dengan prinsip Islam dan kebutuhan global pada masa mendatang [4]. 
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